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BAB V

P E N U T U P
A. Kesimpulan

1. Agama adalah hubungan antara makhluk dengan khaliknya yang terwujud dalam suatu peraturan yang diberikan Allah kepada manusia yang berisi sistem kepercayaan, peribadatan dan kehidupan manusia dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.
Ilmu pengetahuan adalah studi terhadap alam nyata, obyektif, konkrit, material, positif, dapat diamati dan diukur melalui eksperimen ataupun observasi. Oleh karena itu kebenaran ilmu pengatahuan bersifat rasional, eksak, observable, variable dan sesuai dengan kenyataan obyek yang diteliti.
Agama dan ilmu pengetahuan adalah dua hal yang saling berhubungan, memiliki arti universal sehingga tak ada alasan apapun untuk memisahkan keduanya. Dalam pandangan Islam keduanya adalah merupakan kesatuan kebenaran, wahyu dapat dibuktikan melalui kenyataan yang ada di alam semesta, demikian juga sebaliknya, kebenaran yang ada di alam semesta dikonfirmasikan lewat wahyu, karena keduanya memang berasal dari satu sumber yaitu Allah SWT. Keduanya merupakan alat menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

Konflik antara agama dan ilmu pengetahuan sesungguhnya hanyalah kekeliruan pemahaman terhadap keduanya. Yakni pemikiran yang mempunyai pandangan bahwa segenap problem yang dihadapi manusia dapat dipecahkan dengan ilmu, sedangkan agama tidak relevan sebagai orientasi etis dalam kehidupan manusia.

Integrasi atau perpaduan antara agama dan ilmu pengetahuan merupakan penyatuan pemahaman terhadap manusia bahwa keduanya adalah kesatuan kebenaran. Keduanya bersumber dari Yang Maha Benar yaitu Allah SWT. Keduanya sama-sama berdampingan bekerjasama mengisi roda kehidupan manusia.

2. Islam mengandung multidisipliner ilmu pengetahuan. Oleh karena itu ilmu-ilmu yang berkembang dalam pandangan dunia Barat seperti ilmu alam (natural sciences), ilmu sosial (social sciences), dan himaniora (the humanities) tidaklah boleh lepas dan berjalan sendiri tanpa diiringi dengan ajaran Islam yang utuh.
3. Islam mempunyai nilai-nilai yang integralistik dalam kaitannya dengan hubungan agama dengan ilmu pengetahuan. Diantaranya, Islam mengintegrasikan ayat-ayat ilahiyah (ketuhanan) dengan ayat-ayat kauniyah (alam semesta), mengintegrasikan relasi Tuhan dengan manusia, mengintegrasikan iman dengan ilmu, mengintegrasikan pemenuhan kebutuhan rohani (spiritual-ukhrawi) dengan jasmani (material-duniawi), dan mengintegrasikan antara tuntunan wahyu dengan daya intelek.

Kemudian pendidikan Islam dengan nilai-nilai tesebut ditransformasikan sedemikian rupa sehingga Islam dijadikan sebagai spirit atau ruh bagi lahirnya manusia yang memiliki orientasi ke IPTEK. Islam harus ditempatkan sebagai basis teoritik guna penyusunan landasan IPTEK yang terarah dan lebih manusiawi. Dengan demikian, pendidikan Islam sebagai wadah keilmuan, mempunyai orientasi dalam menatap masa depan menuju terbentuknya manusia yang mampu mencapai kesuksesan dunia dan akhirat.
B. Saran-saran

1. Bagi generasi muda muslim, agar dapat menerapkan dan mengembangkan IPTEK sesuai dengan nilai ajaran Islam yang integratif tanpa mendikotomikan ajaran agama dengan ilmu pengetahuan.

2. Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam agar dalam menjalankan pendidikan hendaklah mempunya pandangan yang integratif, yaitu bahwa semua ilmu itu adalah milik Allah, tidak ada pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Sehingga pembelajaran yang diberikan kepada siswa merupakan pengajaran yang utuh yang pada akhirnya diharapkan dapat membentuk manusia yang mempunyai jiwa imtaq sekaigus IPTEK, manusia agamawan sekaligus ilmuan.
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